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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini - metode peneliyamg digunakan
dalam penelitian ini adalahmetode kuasi eksperimguan dari penelitian
yang menggunakan metode kuasi eksperimen adalalk unemperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi penelithgyalapat diperoleh
melalui eksperimen sebenarnya dalam keadaan yaa§ tnemungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasi semua \&rigding relevan.Ciri
utama kuasi eksperimen dengan tidak dilakukannyaugeesan random,
melainkan melakukan pengelompokan subjek penelitiberdasarkan
kelompok yang telah terbentuk sebelumnya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Ali (1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimenaehe,

perbedaannya terletak pada penggunaan subjekkyeiti

ekperimentidak dilakukan penugasan random, melaidkeagan
menggunakankelompok yang sudah ada.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswaituy kelompok
eksperimen yang menggunakanssword puzzle digitdan kelompok kontrol
yang menggunakamegular reading

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaituiadel bebas dan
variabel terikat.Penggunaan medierossword puzzle digitdli kelas

eksperimen, dan pembelajaran dengan metedilar reading di kelas



66

kontrol.Keduanya ditempatkan sebagai variabel hedsangkan penguasaan

kosakataditempatkan sebagai variabel terikat. Mehilnbungan antar variabel

yang akan diteliti ,dapat dilihat pada tabel beriku

TABEL 3.1
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL PENELITIAN

Variabel Bebas | KelasEksperimen Kelas
(Crossword Puzzle Kontrol
Digital) (Regular reading)
Variabel Terikat (X2) (X2)
Penguasaan jumlah
X1Y1 X2Y1
kosakata (Y1)
Penguasaan arti dari kata
X1Y2 X2Y2
(Y2
Penerapan kata dalam
X1Y3 X2Y3
kalimat (Y3)
Keterangan :

X1Y1l : Perkembangan penguasaan kosakata siswa pspgkasaan jumlah

kosakata dalameading descriptive teX@ahasa Inggris menggunakan

mediacrossword puzzle digital

X1Y2 : Perkembangan penguasaan kosakata siswa gspgjuasaan arti

kata dalamreading descriptive texBahasa Inggris menggunakan

mediacrossword puzzle digital

X1Y3 : Perkembangan penguasaan kosakata siswa gsrekapan

kata

pada kalimat dalamreading descriptive textBahasa Inggris

menggunakan med@ossword puzzle digital

X2Y1 : Perkembangan penguasaan kosakata siswa pspgkasaan jumlah

kosakata dalanreading descriptive textBBahasa Inggris dengan

regular reading
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X2Y2 . Perkembangan penguasaan kosakata siswa g@&pgjuasaan arti
kata dalamreading descriptive texBahasa Inggris menggunakan
mediaregular reading

X2Y3 : Perkembangan penguasaan kosakata siswa gsmekapan kata
pada kalimat dalamreading descriptive textBahasa Inggris

menggunakan medragular reading

. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah desain
kelompok ~ kontrol Pretest-Postest(Pretest-Posttest  Control  Group
Design)Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompakkmenjadi dua
kelompok penelitian yang mendapatkan perlakuan doklerb Masing-masing
kelompok mendapatkgore test(T;) danposttesi(T,). Tabel desain penelitian

ini adalah sebagai berikut:

TABEL 3.2
DESAIN PENELITIAN

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen T X1 T
Kontrol T X2 T2
Keterangan:
T,=Pre Test

To,=Post Test
Xi1= Perlakuan di Kelas Eksperimarrgssword puzzle digital

Xo= Perlakuan di Kelas Kontrotggular reading
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Hal pertama yang akan dilakukan dalam peaelitini adalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan seb&ghlimpok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok yang menggumala@ossword puzzle
digital dapat ditetapkan sebagaikelompok eksperimen, anggdnpada
kelompok yang menggunakan metodegular reading ditetapkan
sebagaikelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan (X), kelompok ekspen dan kelompok
kontrol diberikapretesterlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan  perlakuan pada kelompok eksperimen angy
mempergunakamossword puzzle digitatan kelompok kontrol yang
menggunakan metoderegular reading Setelah diberikan perlakuan,
keduakelompok tersebut diberikast test hasilnya akan dibandingkan
dengan ska@re testsehingga diperoleh gain atau selisinh antara pskor

testdamost test

C. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Menurut Furgon (2002: 135) “Populasi dapat didsfkan sebagai
sekumpulan objek, kelompok atau keadaan yang paidak memiliki
satu karakteristik umum yang sama”.
Populasi dalam suatu penelitian adalah keselurobggk yang diteliti
mempunyai karakteristik tertentu sebagai objeky &asaran penelitian.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Syaodih (2B0Y:2'Populasi
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adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi klipg
penelitian”.Yang menjadi populasi dalam penelifiainyaitu siswa/i Kelas
VIIISMPN 30 Bandung.

. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang dipilih ursuktu proses
penelitian yang dianggap dapat mewakili seluruhupsg. Sebagaimana
dikemukakan oleh Furqgon (2002: 135) “Secara sederikapat dikatakan
bahwa suatu sampel adalah bagian dari suatu papui@sn dari
pengambilan sampel adalah menggunakan sebagiak mdmelitian yang
diteliti untuk memperoleh informasi tentang populas

Secara garis besar ada dua metode dalam pengarsditgel, yaitu
secara acak yang sering kita sebut dengamdom samplingdan
pengambilan sampel tidak acak yang telah ditentulesiebih dahulu
berdasarkan pertimbangan sebelumnya. Dalam pamelithi tidak
dilakukannya penugasan secara acak, sehingga tmameliengambil kelas
yang sudah ada untuk dijadikan sebagai sampel ipanelCluster
Sampling.

Berdasarkan metode eksperimen kuasi yang ciri utganadalah
tanpa penugasan random dan menggunakan kelompak statah ada
(intact group, maka peneliti menggunakan kelompok-kelompok yang
sudah ada sebagai sampel, jadi peneliti tidak nmehijasampel dari

anggota populasi secara individu tetapi dalam lhekeias.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti methilhkelas yang

akan dijadikan sebagai sampel penelitian, dengenan pada tabel di

bawah ini:
TABEL 3.3
SAMPEL PENELITIAN
No Kelas Jumlah
1 VIILE 40 orang siswa
2 VIILF 40 orang siswa

D. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelihamibagi menjadi
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelakeanatan tahap
penarikankesimpulan. Ketiga tahap tersebut dapaditen sebagai berikut
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan dan studi pustaka.i$teddahuluan
dilakukan peneliti melalui tiga (3) objek, yaiRaper (skripsi, tesis,
buku, majalah, dan interneBerson(berkonsultasi dengan dosen dan
guru di SMP),Place (berkunjung ke sekolah terkait, melihat kondisi
kelas, fasilitas belajar). Studi pustaka berasal b@berapa literatur
seperti buku bacaan, internet, skripsi, tesis,sgdragainya.
b. Membuat proposal penelitian dan kemudian melakulinbingan
dengan dosen pembimbing.
c. Revisi proposal bimbingan dari dosen pembimbing.

d. Membuat produk media berupeossword puzzle digital.
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e. Melakukan judgementproduk kepada dosen ahli media, kemudian
melakukan perbaikan berdasarkan hjasigement

f. Membuat instrumen penelitian berupa tes pilihardgan

g. Melakukan uji coba instrumen, kemudian hasilnya ndligis
berdasarkan uji validitas, uji reliabilitas, ujngikat kesukaran, dan uji
daya pembeda.

h. Melakukan judgementinstrumen kepada dosen ahli dan guru di
Sekolah Menengah Pertamakemudian melakukan perbaikaumen
berdasarkan hagildgement

i. Melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil aisaligjii coba
instrumen.

j.  Merancang instruméire test dan Post testuntuk penelitian dari
instrument yang memenuhi kriteria setelah dilakuanujicoba dan
judgment

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pé&areltang terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakampre testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur pengetahuan awal siswa.

c. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan meakgummedia
crossword puzzle digitphda kelas eksperimen damegular

readingpada kelas kontrol.
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d. Melaksanakanpost testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan menggunakan soal yang sama depigatest
3. Tahap Penarikan Kesimpulan
a. Menganalisis data.
b. Membahas data yang sudah dianalisis.

c. Menarik kesimpulan.



Langkah 1
Memilih Masalah

Langkah 2
Studi Pendahuluan

———

Langkah 3
Merumuskan Masalah

Langkah 4
Merumuskan Anggapan dasar
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Langkah 4-a

Langkah 5
Memilih Pendekatan

Hipotesis

Langkah 6-a
Menentukan variabel

Langkah 6-b

Menentukan Sumber Data

Langkah 7

Menentukan dan Menyusun Instrur

Langkah 8
Mengumpulkan Da

Langkah 9
Analisis Dat:

Langkah 10
Menarik Kesimpula

Langkah 11
Menyusin Laporar

Bagan 3.1
Bagan ArusKegiatan Pendlitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan datad@ta collection, data gatheringnerupakan bagian
integral dari satu rancangan penelitian, ini bedmgan dengan pemilihan
strategi untuk melakukan kontak dengan subjek. rDglanelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengarktpknigukuran melalui
tes.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dakard@enelitian
iniyaitu tes hasil belajar bentuk objektif (pilihganda) dan tes bentuk uraian
objektif.Tes bentuk objektifdigunakan untuk mengeiakemampuan siswa
dalam penguasaan kosakata, yang telah diberikaelupebdan sesudah
pembelajaran (perlakuan) sebagae testdan post tesinstrumen tes ini
dibatasi sesuai dengan rumusan masalah.

Instrumen tes objektif terdiri dari 25 soal dengempat alternatif
jawaban dan tes wuraian objektif berjumlah 15 saahingga jumlah
keseluruhan soal adalah 40 soal.Sebelum digunakstnymenterlebih dahulu
di-judge oleh dosen ahli atau guru bidang studi, kemudianicdbakan
padakelompok yang bukan merupakan subjek penehlt#nini dilakukan
untukmengetahui validitas, reliabilitas, tingkatskkaran, dan daya pembeda
dariinstrumen tersebut, sehingga layak untuk digana

Adapun langkah-langkah penyusunan instrument adallaagai berikut:

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkuhata

pelajaran Bahasa Inggris tahun ajaran 2011/2012.
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b. Membuat kisi-kisi instrumen berdasarkan kurikulunatan pelajaran
Bahasa Inggris kelas VIII semester 1 tahun aja@i12/2012 dengan
materiwacanaescriptive

c. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

d. Expert judgementsoal yang telah dibuat kepada dosen dan guru
bidang studi.

e. Menggunakan soal yang telahjddgementalam uji coba soal.

f. Menganalisis instrumen hasil uji coba.

g. Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam Ig&mre

F. Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas merupakan syarat terpenting dalam suddat evaluasi.
Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validyi@sg (disebut valid)
Jjika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur ygng seharusnya akan
diukur.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakes yang
digunakan dalam penelitian ini dapat atau tidakngoé&ur tingkat
ketepatan tes yaitu mengukur apa yang seharusoiardmaka dilakukan
uji validitas soal. Sebagaimana dikemukakan olelwBnto (2004:137)
yang menyatakan “Suatu teknik evaluasi dikatakampumyai validitas
yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasaattes itu dapat mengukur

apa yang sebenarnya akan diukur”.
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Penelitian ini digunakan dua validitas, yaitu vadid alat ukur dan
validitas butir soal.Untuk mengetahui validitastal&ur, digunakan uji
statistik yakni teknik korelasiproduct momernang dikemukakan oleh
Pearson, adapun rumus untuk menguji validitas @digan rumus korelasi

product momerddalah sebagai berikut:

P\ -3 y)
Y- v - v

r

(Suharsimi Arikunto, 2008: 272)
Keterangan :
Fxy =Koefisien korelasi yang dicari
»XY =Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden
>Y  =Skor responden
X =Skor item tes
(>X? =Kuadrat skor item tes
(>Y?) =Kuadrat responden
Menurut Sugiyono (2008:257) untuk dapat memberiganafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersbbsar atau kecil, maka

dapat berpedoman pada tabel berikut:

TABEL 34
KRITERIA ACUAN VALIDITAS SOAL
Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
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0.60 —0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Setelah diperoleh hasil validitas tersebut kemudian juga tingkat

signifikansinya dengan menggunakan rumus :

t=r | 172
1-r
Keterangan :

t = nilai t hitung
r = koefisisen korelasi
n = jumlah banyak subjek

Dimana jika fiwung™> taber Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk= n-
1, maka soal tes tersebut valid.

Validitas selanjutnya adalah validitas butir soakanto (2008.75),
menyatakan “Di samping mencari validitas soal pgrga dicari validitas
butir soal’.Pada penelitian ini, validitas butir abodilakukan dengan

program pengolah data SPSS $&(istical Product and Service Solutjon

2. Uji Réiabilitastes
Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegatau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswaaeh@. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian instrumen dapatcajier untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena mstritu sudah baik.
Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki tiagkkeajegan

dalam hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukamtuk memperoleh
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gambaran keajegan suatu instrumen penelitian ydw@n aligunakan
sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas dengeknik Split-Half
method. “Splitberarti membelah dahalf berarti setengah. Jadgplit-
Halfadalah soal tes dibagi menjadi dua bagian yang ,s&eraudian
mengkorelasikan butir soal yang bernomor ganijilgdenbelahan pertama
(X) dan yang bernomor genap dengan belahan keduaA¥yifin, 2009:
260).

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan run@pearman

Brown Adapun rumu$pearman Browadalah:

(= 2r,
" 1+ (n_l)rl.z

(Zainal Arifin, 2009:261)

Keterangan:
rn = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
ri, = koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan
n = panjang tes yang selalu sama dengan 2&aedaruh tes = 2 x %2

Teknisnya soal-soal dibagi menjadi dua kelompokgi@d yaitu
satu kelompok soal ganjil (X) dan satu kelompok |sagnap
(Y).Kemudian dihitung terlebih dahulu dengan mengkan rumus
Product Moment Hasil korelasi antar skor dimasukan ke dalam mmu
Spearman Brown dan hasilnya akan dibandingkan aenga Apabila
nilai reliabilitas lebih besar dari nilaiager maka instrumen dinyatakan

reliabel.



79

. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah kemampuan siswa dalamawab
soal.Soal yang baik adalah soal yang tidak terfahdah dan tidak terlalu
sukar. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunt®8®07) bahwa:
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudtdu tidak
terlalu sukar.Soal yang terlalu mudah tidak merangssiswa untuk
mempertinggi usaha untuk memecahkannya. Sebalikogh yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi pagasdan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena djdngkauan.
Bilangan yang menunjukan sukardan mudahnya suatudssebut indeks

kesukaran.

Untuk mencari indeks kesukaran digunakan rumus:

TK =WI+WH '+ 100%
(nL+nH)

(Zainal Arifin,2009:266)
Keterangan:
WI = jumlah peserta didik yang menjawab salah kelompok bawah
Wh = jumlah peserta didik yang menjawab salah kielampok atas
nL = jumlah kelompok bawah
Nh = jumlah kelompok atas
Langkah-langkah yang ditempuh ialah :
2. Menyusun lembar jawaban peserta didik dari skotingggi sampai

dengan skor terendah.
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3. Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang seiaygudisebut
kelompok atas (higher group), dan 27% lembar jawathari bawah
yang selanjutnya disebut kelompok bawah (lower gyo8isa sebanyak
46% disisihkan.

3. Memasukannya ke dalam tabel hitung.

Kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal ada&diagai beriku :
» Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasdaim
» Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang
» Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar
4. DayaPembeda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejanh suatu
butir soal mampu membedakan peserta didik yang hsudanguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurangngomasai
kompetensi berdasarkan criteria  tertentu (Zainal ifirAr
2009:273).Perhitungan daya pembeda (DP) tiap lsoat menggunakan
rumus :

op = WL=WH)
n

(Zainal Arifin, 2009:273)
Keterangan:
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompakvah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomptds

n=27%XxN
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Untuk menginterpretasikan koofesien daya pembedzhat dapat

digunakan kriteria yang dikembangkan oleh tabeagabberikut:

TABEL 3.5
KRITERIA ACUAN DAYA PEMBEDA
Index of discrimination | tem evaluation
0.4 and up Very good items
0.30 - 0.39 Reasonably good, but possibly sulbjeichprovement
0.20-0.29 Marginal items, usually needing anchdpesubject to
impronement
Below — 0.19 Poor items, to be rejected or impdobrg revision

G. Teknik Analisis Data
1. Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&sze
keabsahan/normalitas sampel. Menurut Muhidin damé&®ri (2006:289)
“uji- normalitas data penting diketahui berkaitanng@n ketetapan
pemilihan uji statistik yang akan digunakan”.

Pada penelitian ini, uji normalitas data dilakukimgan menggunakan
program pengolah data SPSS $8(istical Product and Service Solutjon
melalui uji normalita®ne samplé&olmogorov Smirnov.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai

probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknmal, sedangkan jika
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nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabililtas 0.05 maka distribusi

adalah normal. (Santoso, 2003:168).

. Homogenitas

Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaabeb&pa bagian
sampel, sehingga generalisasi terhadap populasat ddifakukan.Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progpe@mgolah data SPSS
18 dengan uji Levenéd.évene Tedt

Uji Levene akan muncul bersamaan dengan hasil egialrata-rata
atau uji-t. Kriteria pengujiaanya adalah apabiliinsig. (Signifikansi)
atau nilai probabilitas < 0.05 maka data berasail p@pulasi-populasi
yang mempunyai varians tidak sama, sedangkan jikai 1Big.
(Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.05 makkata berasal dari
populasi-populasi yang mempunya varians yang saf&antoso,
2003:168).
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumis independen
dua arah tftest independeptuntuk menguiji signifikansi perbedaan rata-
rata (near) yang terdapat pada program pengolah data SPS&dapun
yang diperbandingkan pada uji hipotesis ini adgaim skorpost testdan

pre testantara kelompok eksperimen dengan kelompok kgntralk
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secara keseluruhan ataupun setiap aspek (aspekhjata, arti kata dan
penerapan kata).

Pengujian dua arah atawo tail dalam penelitian ini karena peneliti
tidak mengetahui ke arah mana kurva hasil penelity@ng akan
dilakukan. Arah positive (+) atau negative (-).Adapun yang
diperbandingkan pada uji hipotesis ini adalah g&ior post testdan pre
test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontraik bsecara
keseluruhan maupun di setiap ranah. Kriteria peagujntuk hipotesis
adalah H ditolak dan H diterima apabila kung <tiapel <thiung dengan
tingkat kepercayaan 95%.

Langkah — langkah dalam menguiji hipotesis adalbhgas berikut :

a. mengelompokkan data hasil tes masing — masing kelkm

b. menentukan selisih antgpee-testdanpost-test.

c. mencarimeandari selisih gain).

d. menetukan jumlah deviasi dari setj@e-testdanpost-test.

e. mencari hargastung.

f. mencari derajat kebebasan (dk).

g. membandingkan antara hargaud; dengan dper dengan kriteria

pengujian tolak kijika thiung>tiabel.

h. menarik kesimpulan perhitungan, apabila ¢itolak berarti ada

perbedaan yang signifikan diantara kedua ratayeatig dibedakan.
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Pengujian hipotesis terakhir pada penelitian idaki menggunakan

rumus uji t dalam pengujian hipotesis. Pengujianmgnggunakan anova

satu jalangne way anova

Langkah — langkah pengujian hipotesis adalah seébagéaut :

a.

b.

C.

Menghitung JK Total.

Menghitung JK Antar.

Menghitung MK Antar.

Menghitung MK Dalam.

Menghitung F hitung dengan cara membagi MK Antangade
MK Dalam.

Membandingkan F hitung dengan F tabel.

Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak diterima.



